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bersedia untuk meluangkan waktu dan menjawab beberapa pertanyaan yang 

tersedia pada kuesioner ini dengan sebenar-benarnya. Atas bantuan dan 

partisipasi Bapak/Ibu, saya ucapkan terimakasih. 
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Identitas Responden 

 

Nama     : 

Usia     : 

Jenis Kelamin    : 1) Laki-Laki  2) Perempuan 

Sekolah    : 1) SMAN 2 Surabaya 

          2) SMAN 5 Surabaya 

         3) SMAN 15 Surabaya 

Profesi     : 1) Guru  2) Pustakawan 

Jenis Mata Pelajaran yang Diajarkan :  

Nomor Telepon   : 

Gunakan tanda silang (X) untuk memilih jawaban yang sesuai dengan 

pilihan Anda. 

 

COOPERATION MODEL 

• Perencanaan Kolaborasi 

A. Trust 

1. Keterampilan apa saja yang harus dimiliki oleh guru dan pustakawan untuk 

berkolaborasi? 

a. Keterampilan berkomunikasi  

b. Keterampilan menggunakan komputer 

c. Keterampilan literasi informasi 

d. Keterampilan mengajar 

2. Bagaimana pengalaman positif yang didapatkan guru dan pustakawan 

dalam pelaksanaan kolaborasi? 

a. Menambah wawasan antar rekan kolaborasi 

b. Membantu menyelesaikan tugas pekerjaan  

c. Merasa percaya diri dengan pengalaman yang pernah diperoleh  

d. Mendapat banyak keuntungan dalam berkolaborasi 

3. Bagaimana bentuk perhatian guru dan pustakawan ketika berkolaborasi? 
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a. Guru dan pustakawan saling membantu ketika mengalami kesulitan 

dalam pekerjaan 

b. Pustakawan selalu ada saat dibutuhkan guru begitupun sebaliknya 

c. Pustakawan dan guru saling meluangkan waktu untuk mendengarkan 

permasalahan masing-masing 

d. Guru dan pustakawan saling menengur dan mengingatkan apabila 

melakukan kesalahan atau melanggar peraturan 

4. Bagaimana ketergantungan antara guru dan pustakawan dalam proses 

pembelajaran? 

a. Guru dan pustakawan tidak saling memerlukan dalam proses 

pembelajaran  

b. Guru hanya memerlukan pustakawan untuk mencarikan buku yang 

diperlukan dalam pembelajaran  

c. Proses pembelajaran tidak dapat berjalan lancar tanpa bantuan satu 

sama lain 

d. Guru dan pustakawan harus mengajar bersama di dalam kelas 

5. Bagaimana kehandalan guru dan pustakawan dalam menyelesaikan tugas 

berkolaborasi?  

a. Saling memperhatikan ketelitian dan akurasi ketika berkolaborasi 

b. Selalu menepati janji dalam berkolaborasi 

c. Saling mengantisipasi kesalahan dalam berkolaborasi 

d. Saling bertanggung jawab ketika berkolaborasi 

6. Bagaimana keterbukaan personal antara guru dan pustakawan ketika 

berkolaborasi? 

a. Menyelesaikan masalah sendiri 

b. Mendengarkan masukan dan kritik dari orang lain 

c. Mendiskusikan permasalahan dengan semua orang yang ditemui 

d. Mendiskusikan permasalahan dengan Kepala Sekolah  

7. Tindakan apa sajakan yang menunjukkan bahwa guru dan pustakawan 

saling terbuka satu sama lain? 
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a. Guru dan pustakawan saling memberikan masukan satu dengan yang 

lain 

b. Percaya bahwa informasi yang disampaikan satu sama lain adalah benar 

c. Memberikan kemudahan untuk memberikan informasi yang dibutuhkan 

d. Guru dan pustakawan bebas bertanya terkait informasi yang dibutuhkan 

B. Collegiality 

8. Bagaimana antusiasme guru dan pustakawan dalam aktivitas kolaborasi? 

a. Tidak antusias 

b. Biasa saja 

c. Antusias 

d. Sangat antusias 

9. Bagaimana sikap guru dan pustakawan dalam menjalin kolaborasi? 

a. Tidak peduli 

b. Cukup tahu  

c. Peduli 

d. Sangat peduli 

10. Bagaimana cara guru dan pustakawan dalam menyikapi tugas atau 

tanggung jawab dalam kolaborasi yang dilakukan? 

a. Tidak peduli dengan tugas satu sama lain 

b. Membagi tugas dan tanggung jawab sesuai dengan keahlian masing-

masing 

c. Saling membantu tugas satu sama lain  

d. Mengerjakan bersama tugas dan tanggung jawab yang dimiliki 

11. Bagaimanakah dampak collegiality guru dan pustakawan?  

a. Kinerja guru dan pustakawan dapat meningkat dan berkembang 

b. Dapat memecahkan permasalahan dalam proses pembelajaran 

c. Pengetahuan dan keterampilan akan meningkat dalam proses 

pembelajaran  

d. Menjadikan guru dan pustakawan bergantung satu sama lain terkait 

proses pembelajaran 

12. Sejauh mana collegiality mampu menunjang proses pembelajaran? 
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a. Meningkatkan kepuasan kerja 

b. Meningkatkan profesionalisme  

c. Meningkatkan komitmen terhadap sekolah 

d. Meningkatkan kualitas sekolah 

C. Communication 

13. Informasi apa yang seringkali dibahas ketika guru dan pustakawan 

berkomunikasi? 

a. Mata pelajaran 

b. Koleksi buku 

c. Kesulitan siswa dalam mengerjakan tugas 

d. Minat baca siswa 

14. Media apakah yang digunakan guru dan pustakawan untuk saling 

berkomunikasi? 

a. Rapat 

b. Diskusi 

c. Chatting  

d. Media elektronik (email, fax, dll) 

15. Dimanakah kegiatan kolaborasi guru dan pustakawan seringkali dilakukan? 

a. Perpustakaan 

b. Ruang kelas 

c. Ruang guru 

d. Luar sekolah (kafe, kedai kopi, restoran) 

16. Seberapa sering guru dan pustakawan berkomunikasi satu sama lain? 

a. Satu minggu sekali bertatap muka  

b. Setiap hari bertatap muka 

c. Setiap hari melalui chatting 

d. Satu bulan sekali 

17. Bagaimanakah agar komunikasi guru dan pustakawan berjalan dengan 

lancar? 

a. Menyampaikan pesan secara langsung 

b. Menyampaikan pesan melalui orang lain 
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c. Menggunakan bahasa yang komunikatif 

d. Menyampaikan pesan secara to the point 

• Kolaborasi Guru dan Pustakawan 

A. Shared Objective 

18. Keinginan apa yang menjadi tujuan guru dan pustakawan dalam 

kolaborasi? 

a. Menjadi contoh bagi para siswa 

b. Memberdayakan pustakawan 

c. Menjalankan visi sekolah 

d. Menjalankan program perpustakaan  

19. Tujuan apa yang ingin dicapai dalam aktivitas kolaborasi? 

a. Menjadikan siswa rajin dalam belajar 

b. Menambah minat baca siswa  

c. Mengintegrasikan pembelajaran di kelas dengan perpustakaan 

d. Interaksi siswa dengan perpustakaan meningkat 

20. Bagaimana cara guru dan pustakawan mencapai tujuan bersama dalam 

berkolaborasi? 

a. Mengetahui dan memahami kebutuhan informasi siswa 

b. Memiliki visi bersama  

c. Mengerjakan tugas bersama-sama 

d. Membagi tugas sesuai dengan tanggung jawab masing-masing  

21. Sejauh mana pembagian tugas guru dan pustakawan dalam aktivitas 

kolaborasi? 

a. Guru mengajar di kelas dan pustakawan mengajar di perpustakaan 

b. Pustakawan mengajar bersama guru di kelas 

c. Guru mengajarkan mata pelajaran dan pustakawan mengajarkan 

keterampilan literasi informasi 

d. Guru dan pustakawan mengajarkan keterampilan literasi informasi 

bersama 

22. Bagaimana tanggapan guru dan pustakawan terhadap kolaborasi? 
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a. Guru dan pustakawan tidak memahami tujuan kolaborasi dan tidak 

tertarik melakukan kolaborasi 

b. Guru dan pustakawan memahami tujuan kolaborasi namun tidak 

melakukan kolaborasi karena tidak ada inisiatif dari kedua belah pihak 

c. Guru dan pustakawan melakukan kolaborasi namun kurang memahami 

tujuan kolaborasi 

d. Guru dan pustakawan sama-sama memahami tujuan kolaborasi adalah 

untuk meningkatkan proses pembelajaran siswa 

B. Shared Collection 

23. Kapan guru dan pustakawan melakukan shared collection? 

a. Setiap minggu  

b. Setiap bulan 

c. Setiap mendapatkan rekomendasi dari penerbit 

d. Saat dibutuhkan dalam pembelajaran 

24. Koleksi jenis apa yang sering digunakan dalam proses pembelajaran siswa? 

a. Buku paket 

b. Buku non-paket 

c. Koran 

d. Majalah  

25. Bagaimana cara pengadaan koleksi yang ada di perpustakaan sekolah? 

a. Hibah 

b. Pinjam 

c. Membeli 

d. Barter 

26. Bagaimanakah kerjasama guru dan pustakawan dalam menyediakan bahan 

pustaka kepada siswa? 

a. Guru mencari bahan pustaka sendiri di perpustakaan 

b. Guru meminta bantuan pustakawan dalam mencarikan bahan pustaka 

yang akan diajarkan di kelas 

c. Pustakawan menawarkan bahan pustaka kepada guru untuk setiap mata 

pelajaran 



IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SKRIPSI KOLABORASI GURU DAN… ERINA WAHYU A. 
 

d. Pustakawan menawarkan bahan pustaka baru kepada guru 

27. Bagaimanakah cara guru menentukan pilihan bahan pustaka dalam materi 

pelajaran? 

a. Guru memberikan daftar koleksi berupa judul buku kepada 

pustakawan 

b. Guru mendapatkan rekomendasi dari pustakawan 

c. Guru meminta pustakawan menyediakan koleksi berdasarkan 

rekomendasi siswa 

d. Guru mengarahkan siswa untuk mendapatkan koleksi secara langsung 

dari pustakawan 

28. Kapankah pustakawan mengetahui suatu informasi dibutuhkan oleh siswa 

dan guru? 

a. Pustakawan melihat dari daftar pinjam buku di perpustakaan 

b. Ketika menyusun kurikulum 

c. Ketika siswa dan guru meminta referensi ke perpustakaan 

d. Pustakawan bertanya langsung kepada guru  

29. Bagaimana cara guru menemukan koleksi yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran? 

a. Langsung datang ke perpustakaan sekolah dan mencarinya di rak buku 

b. Melihat referensi di katalog sekolah dan meminta bantuan pustakawan 

untuk mencarikan koleksi yang diinginkan 

c. Bertanya kepada pustakawan secara langsung dan mencari bahan 

pustaka yang direkomendasikan secara mandiri  

d. Meminta rekomendasi pustakawan untuk bahan pustaka yang sesuai 

dengan mata pelajaran terkait dan meminta untuk mencarikan di rak 

buku 

30. Bagaimana pemanfaatan koleksi yang ada di perpustakaan untuk proses 

pembelajaran siswa? 

a. Koleksi yang ada kurang dimanfaatkan oleh guru untuk pembelajaran 

siswa  

b. Koleksi yang ada hanya dibaca di perpustakaan  
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c. Koleksi yang ada di perpustakaan dimanfaatkan sebagai bahan 

pembelajaran di kelas 

d. Koleksi yang ada digunakan sebagai bahan diskusi oleh guru dan 

pustakawan untuk menambah pengetahuan 

31. Apa saja manfaat yang didapat dari berbagi koleksi antara guru dan 

pustakawan? 

a. Terdapat informasi penunjang dalam mempersiapkan rencana 

pembelajaran 

b. Proses pembelajaran menjadi mudah dan efektif karena sumber 

informasi tersedia di perpustakaan 

c. Guru dan pustakawan dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dengan memperdalam dan memperluas pengetahuan 

d. Guru dan pustakawan memiliki wawasan referensi materi 

pembelajaram yang lebih luas  

32. Bagaimana pemanfaatan koleksi buku non-paket dalam mendukung proses 

pembelajaran? 

a. Tidak terdapat buku non-paket di perpustakaan, kebanyakan terdapat 

buku paket dari pemerintah 

b. Terdapat buku non-paket, namun sangat minim di perpustakaan 

c. Terdapat buku non-paket namun tidak pernah dimanfaatkan untuk 

proses pembelajaran 

d. Terdapat buku non-paket dan dimanfaatkan dalam proses pembelajaran 

siswa  

33. Koleksi apa yang seringkali menjadi permintaan atau rekomendasi guru 

dan pustakawan? 

a. Buku paket 

b. Buku non-paket 

c. Artikel ilmiah 

d. Buku penunjang 

34. Bagaimana cara pustakawan membantu siswa ketika berada di 

perpustakaan? 
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a. Membantu mencarikan artikel yang kredibel  

b. Membantu siswa dalam mengerjakan tugas dengan memberikan 

referensi yang sesuai dengan tugas 

c. Menawarkan koleksi baru kepada siswa 

d. Mengajak siswa diskusi ketika berada di perpustakaan 

35. Bagaimana cara guru menyampaikan informasi kepada siswa? 

a. Ceramah 

b. Diskusi 

c. Ceramah dan diskusi 

d. Praktik lapangan 

C. Instructional Support 

36. Bagaimana dukungan Kepala Sekolah terhadap aktivitas kolaborasi guru 

dan pustakawan? 

a. Kepala Sekolah belum mendukung aktivitas kolaborasi guru dan 

pustakawan 

b. Kepala Sekolah mendukung aktivitas kolaborasi namun belum ada 

dukungan secara finansial 

c. Kepala Sekolah mendukung aktivitas kolaborasi namun belum terdapat 

fasilitas yang memadai 

d. Kepala Sekolah sangat mendukung aktivitas kolaborasi guru dan 

pustakawan yang didukung dengan fasilitas yang memadai  

37. Kebijakan apa yang diterapkan di sekolah tentang aktivitas kolaborasi guru 

dan pustakawan? 

a. Semua guru harus menggunakan bahan ajar dari perpustakaan 

b. Guru dan pustakawan bebas menentukan mekanisme kolaborasi 

c. Guru dan pustakawan merencanakan kurikulum pembelajaran bersama 

d. Guru dan pustakawan mendapatkan dukungan fasilitas serta finansial 

38. Bagaimana tugas pustakawan sebagai pelaku instruksional dalam proses 

pembelajaran siswa?  

a. Pustakawan menyediakan alat-alat pembelajaran yang dibutuhkan guru 

b. Pustakawan sebagai asisten guru dalam proses pembelajaran 
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c. Pustakawan membantu guru dalam mengajar di kelas 

d. Pustakawan menyediakan seluruh kebutuhan belajar siswa  

39. Bagaimana tugas guru sebagai pelaku instruksional dalam proses 

pembelajaran siswa? 

a. Guru merencanakan pembelajaran di sekolah 

b. Guru mengimplementasikan pembelajaran di sekolah 

c. Guru mengevaluasi pembelajaran di sekolah 

d. Guru memberikan inovasi baru dalam pembelajaran 
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LAMPIRAN II 

TABEL SPSS 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

21-30 Tahun 9 25,0 25,0 25,0 

31-40 Tahun 7 19,4 19,4 44,4 

41-50 Tahun 11 30,6 30,6 75,0 

51-60 Tahun 9 25,0 25,0 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

 
Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Laki-laki 12 33,3 33,3 33,3 

Perempuan 24 66,7 66,7 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 
 

Sekolah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

SMA Negeri 2 Surabaya 9 25,0 25,0 25,0 

SMA Negeri 5 Surabaya 17 47,2 47,2 72,2 

SMA Negeri 15 Surabaya 10 27,8 27,8 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 
 

Profesi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Guru 31 86,1 86,1 86,1 

Pustakawan 5 13,9 13,9 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 
 

Keterampilan yang harus dimiliki oleh guru dan pustakawan untuk kolaborasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Keterampilan berkomunikasi 16 44,4 44,4 44,4 

Keterampilan menggunakan 
komputer 

1 2,8 2,8 47,2 

Keterampilan literasi 
informasi 

19 52,8 52,8 100,0 

Total 36 100,0 100,0  
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Pengalaman positif yang didapatkan guru dan pustakawan dalam pelaksanaan kolaborasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Menambah wawasan antar 
rekan kolaborasi 

21 58,3 58,3 58,3 

Membantu menyelesaikan 
tugas pekerjaan 

4 11,1 11,1 69,4 

Merasa percaya diri dengan 
pengalaman yang pernah 
diperoleh 

1 2,8 2,8 72,2 

Mendapat banyak 
keuntungan dalam 
berkolaborasi 

10 27,8 27,8 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

 
Bentuk perhatian guru dan pustakawan ketika berkolaborasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Guru dan pustakawan saling 
membantu ketika 
mengalami kesulitan dalam 
pekerjaan 

28 77,8 77,8 77,8 

Pustakawan selalu ada saat 
dibutuhkan guru begitupun 
sebaliknya 

5 13,9 13,9 91,7 

Pustakawan dan guru saling 
meluangkan waktu untuk 
mendengarkan 
permasalahan masing-
masing 

2 5,6 5,6 97,2 

Guru dan pustakawan saling 
menengur dan 
mengingatkan apabila 
melakukan kesalahan atau 
melanggar peraturan 

1 2,8 2,8 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

 
Ketergantungan antara guru dan pustakawan dalam proses pembelajaran 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Guru dan pustakawan tidak 
saling memerlukan dalam 
proses pembelajaran 

1 2,8 2,8 2,8 

Guru hanya memerlukan 
pustakawan untuk 
mencarikan buku yang 
diperlukan dalam 
pembelajaran 

16 44,4 44,4 47,2 

Proses pembelajaran tidak 
dapat berjalan lancar tanpa 
bantuan satu sama lain 

19 52,8 52,8 100,0 

Total 36 100,0 100,0  
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Kehandalan guru dan pustakawan dalam menyelesaikan tugas berkolaborasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Saling memperhatikan 
ketelitian dan akurasi ketika 
berkolaborasi 

12 33,3 33,3 33,3 

Saling mengantisipasi 
kesalahan dalam 
berkolaborasi 

1 2,8 2,8 36,1 

Saling bertanggung jawab 
ketika berkolaborasi 

23 63,9 63,9 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

 
Keterbukaan personal antara guru dan pustakawan ketika berkolaborasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Menyelesaikan masalah 
sendiri 

3 8,3 8,3 8,3 

Mendengarkan masukan 
dan kritik dari orang lain 

26 72,2 72,2 80,6 

Mendiskusikan 
permasalahan dengan 
semua orang yang ditemui 

3 8,3 8,3 88,9 

Mendiskusikan 
permasalahan dengan 
Kepala Sekolah 

4 11,1 11,1 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

 
Tindakan yang menunjukkan bahwa guru dan pustakawan saling terbuka satu sama lain 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Guru dan pustakawan saling 
memberikan masukan satu 
dengan yang lain 

23 63,9 63,9 63,9 

Percaya bahwa informasi 
yang disampaikan satu 
sama lain adalah benar 

1 2,8 2,8 66,7 

Memberikan kemudahan 
untuk memberikan informasi 
yang dibutuhkan 

7 19,4 19,4 86,1 

Guru dan pustakawan 
bebas bertanya terkait 
informasi yang dibutuhkan 

5 13,9 13,9 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 
Antusiasme guru dan pustakawan dalam aktivitas kolaborasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Biasa saja 6 16,7 16,7 16,7 

Antusias 25 69,4 69,4 86,1 

Sangat antusias 5 13,9 13,9 100,0 

Total 36 100,0 100,0  
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Sikap guru dan pustakawan dalam menjalin kolaborasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Cukup tahu 3 8,3 8,3 8,3 

Peduli 1 2,8 2,8 11,1 

Sangat peduli 32 88,9 88,9 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 
Cara guru dan pustakawan dalam menyikapi tugas atau tanggung jawab dalam kolaborasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Membagi tugas dan 
tanggung jawab sesuai 
dengan keahlian masing-
masing 

24 66,7 66,7 66,7 

Saling membantu tugas satu 
sama lain 

11 30,6 30,6 97,2 

Mengerjakan bersama tugas 
dan tanggung jawab yang 
dimiliki 

1 2,8 2,8 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 
Dampak collegiality guru dan pustakawan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Kinerja guru dan 
pustakawan dapat 
meningkat dan berkembang 

23 63,9 63,9 63,9 

Dapat memecahkan 
permasalahan dalam proses 
pembelajaran 

4 11,1 11,1 75,0 

Pengetahuan dan 
keterampilan akan 
meningkat dalam proses 
pembelajaran 

6 16,7 16,7 91,7 

Menjadikan guru dan 
pustakawan bergantung 
satu sama lain terkait 
proses pembelajaran 

3 8,3 8,3 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 
Sejauh mana collegiality mampu menunjang proses pembelajaran 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Meningkatkan kepuasan 
kerja 

2 5,6 5,6 5,6 

Meningkatkan 
profesionalisme 

21 58,3 58,3 63,9 

Meningkatkan komitmen 
terhadap sekolah 

4 11,1 11,1 75,0 

Meningkatkan kualitas 
sekolah 

9 25,0 25,0 100,0 

Total 36 100,0 100,0  
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Informasi yang seri ngkali dibahas ketika guru dan pustakawan berkomunikasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Mata pelajaran 1 2,8 2,8 2,8 

Koleksi buku 17 47,2 47,2 50,0 

Kesulitan siswa dalam 
mengerjakan tugas 

3 8,3 8,3 58,3 

Minat baca siswa 15 41,7 41,7 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

 
Media yang digunakan guru dan pustakawan untuk saling berkomunikasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Rapat 3 8,3 8,3 8,3 

Diskusi 24 66,7 66,7 75,0 

Chatting 6 16,7 16,7 91,7 

Media elektronik (email, fax, 
dll) 

3 8,3 8,3 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

 
Tempat dimana kegiatan kolaborasi guru dan pustakawan sering dilakukan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Perpustakaan 33 91,7 91,7 91,7 

Ruang guru 3 8,3 8,3 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

 
Intensitas guru dan pustakawan berkomunikasi satu sama lain 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Satu minggu sekali bertatap 
muka 

12 33,3 33,3 33,3 

Setiap hari bertatap muka 10 27,8 27,8 61,1 

Setiap hari melalui chatting 3 8,3 8,3 69,4 

Satu bulan sekali 11 30,6 30,6 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 
Cara agar komunikasi guru dan pustakawan berjalan dengan lancar 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Menyampaikan pesan 
secara langsung 

19 52,8 52,8 52,8 

Menggunakan bahasa yang 
komunikatif 

16 44,4 44,4 97,2 

Menyampaikan pesan 
secara to the point 

1 2,8 2,8 100,0 

Total 36 100,0 100,0  
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Keinginan yang menjadi tujuan guru dan pustakawan dalam berkolaborasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Menjadi contoh bagi para 
siswa 

3 8,3 8,3 8,3 

Memberdayakan 
pustakawan 

7 19,4 19,4 27,8 

Menjalankan visi sekolah 17 47,2 47,2 75,0 

Menjalankan program 
perpustakaan 

9 25,0 25,0 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

 
Tujuan yang ingin dicapai dalam aktivitas kolaborasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Menambah minat baca 
siswa 

10 27,8 27,8 27,8 

Mengintegrasikan 
pembelajaran di kelas 
dengan perpustakaan 

21 58,3 58,3 86,1 

Interaksi siswa dengan 
perpustakaan meningkat 

5 13,9 13,9 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

 
Cara guru dan pustakawan mencapai tujuan bersama dalam kolaborasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Mengetahui dan memahami 
kebutuhan informasi siswa 

10 27,8 27,8 27,8 

Memiliki visi bersama 10 27,8 27,8 55,6 

Membagi tugas sesuai 
dengan tanggung jawab 
masing-masing 

16 44,4 44,4 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

 
Sejauh mana pembagian tugas guru dan pustakawan dalam kolaborasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Guru mengajar di kelas dan 
pustakawan mengajar di 
perpustakaan 

4 11,1 11,1 11,1 

Guru mengajarkan mata 
pelajaran dan pustakawan 
mengajarkan keterampilan 
literasi informasi 

25 69,4 69,4 80,6 

Guru dan pustakawan 
mengajarkan keterampilan 
literasi informasi bersama 

7 19,4 19,4 100,0 

Total 36 100,0 100,0  
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Tanggapan guru dan pustakawan terhadap kolaborasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Guru dan pustakawan 
memahami tujuan 
kolaborasi namun tidak 
melakukan kolaborasi 
karena tidak ada inisiatif 

2 5,6 5,6 5,6 

Guru dan pustakawan 
sama-sama memahami 
tujuan kolaborasi adalah 
untuk meningkatkan proses 
pembelajaran siswa 

34 94,4 94,4 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

 
Waktu guru dan pustakawan melakukan shared collection 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Setiap minggu 5 13,9 13,9 13,9 

Setiap bulan 1 2,8 2,8 16,7 

Setiap mendapatkan 
rekomendasi dari penerbit 

3 8,3 8,3 25,0 

Saat dibutuhkan dalam 
pembelajaran 

27 75,0 75,0 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

 
Jenis koleksi yang sering digunakan dalam proses pembelajran 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Buku paket 33 91,7 91,7 91,7 

Buku non-paket 3 8,3 8,3 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

 
Cara pengadaan koleksi yang ada di perpustakaan sekolah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Hibah 6 16,7 16,7 16,7 

Pinjam 5 13,9 13,9 30,6 

Membeli 25 69,4 69,4 100,0 

Total 36 100,0 100,0  
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Kerjasama guru dan pustakawan dalam menyediakan bahan pustaka kepada siswa 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Guru mencari bahan 
pustaka sendiri di 
perpustakaan 

2 5,6 5,6 5,6 

Guru meminta bantuan 
pustakawan dalam 
mencarikan bahan pustaka 
yang akan diajarkan di kelas 

22 61,1 61,1 66,7 

Pustakawan menawarkan 
bahan pustaka kepada guru 
untuk setiap mata pelajaran 

7 19,4 19,4 86,1 

Pustakawan menawarkan 
bahan pustaka baru kepada 
guru 

5 13,9 13,9 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

 
Cara guru menentukan pilihan bahan pustaka dalam materi pelajaran 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Guru memberikan daftar 
koleksi berupa judul buku 
kepada pustakawan 

17 47,2 47,2 47,2 

Guru mendapatkan 
rekomendasi dari 
pustakawan 

4 11,1 11,1 58,3 

Guru meminta pustakawan 
menyediakan koleksi 
berdasarkan rekomendasi 
siswa 

2 5,6 5,6 63,9 

Guru mengarahkan siswa 
untuk mendapatkan koleksi 
secara langsung dari 
pustakawan 

13 36,1 36,1 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

 
Kapan pustakawan mengetahui suatu informasi dibutuhkan oleh siswa dan guru 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Pustakawan melihat dari 
daftar pinjam buku di 
perpustakaan 

12 33,3 33,3 33,3 

Ketika menyusun kurikulum 4 11,1 11,1 44,4 

Ketika siswa dan guru 
meminta referensi ke 
perpustakaan 

15 41,7 41,7 86,1 

Pustakawan bertanya 
langsung kepada guru 

5 13,9 13,9 100,0 

Total 36 100,0 100,0  
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Cara guru menemukan koleksi yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Langsung datang ke 
perpustakaan sekolah dan 
mencarinya di rak buku 

4 11,1 11,1 11,1 

Melihat referensi di katalog 
sekolah dan meminta 
bantuan pustakawan untuk 
mencarikan koleksi yang 
diinginkan 

14 38,9 38,9 50,0 

Bertanya kepada 
pustakawan secara 
langsung dan mencari 
bahan pustaka yang 
direkomendasikan secara 
mandiri 

13 36,1 36,1 86,1 

Meminta rekomendasi 
pustakawan dan meminta 
untuk mencarikan di rak 
buku 

5 13,9 13,9 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

 
Pemanfaatan koleksi yang ada di perpustakaan untuk proses pembelajaran siswa 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Koleksi yang ada kurang 
dimanfaatkan oleh guru 
untuk pembelajaran siswa 

1 2,8 2,8 2,8 

Koleksi yang ada hanya 
dibaca di perpustakaan 

2 5,6 5,6 8,3 

Koleksi yang ada di 
perpustakaan dimanfaatkan 
sebagai bahan 
pembelajaran di kelas 

30 83,3 83,3 91,7 

Koleksi yang ada digunakan 
sebagai bahan diskusi oleh 
guru dan pustakawan untuk 
menambah pengetahuan 

3 8,3 8,3 100,0 

Total 36 100,0 100,0  
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Manfaat yang didapat dari berbagi koleksi antara guru dan pustakawan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Terdapat informasi 
penunjang dalam 
mempersiapkan rencana 
pembelajaran 

4 11,1 11,1 11,1 

Proses pembelajaran 
menjadi mudah dan efektif 
karena sumber informasi 
tersedia di perpustakaan 

17 47,2 47,2 58,3 

Guru dan pustakawan dapat 
mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis 
dengan memperdalam dan 
memperluas pengetahuan 

9 25,0 25,0 83,3 

Guru dan pustakawan 
memiliki wawasan referensi 
materi pembelajaram yang 
lebih luas 

6 16,7 16,7 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

 
Pemanfaatan buku non-paket dalam mendukung proses pembelajaran 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Tidak terdapat buku non-
paket di perpustakaan, 
kebanyakan terdapat buku 
paket dari pemerintah 

1 2,8 2,8 2,8 

Terdapat buku non-paket, 
namun sangat minim di 
perpustakaan 

3 8,3 8,3 11,1 

Terdapat buku non-paket 
namun tidak pernah 
dimanfaatkan untuk proses 
pembelajaran 

2 5,6 5,6 16,7 

Terdapat buku non-paket 
dan dimanfaatkan dalam 
proses pembelajaran siswa 

30 83,3 83,3 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

 
Koleksi yang seringkali menjadi permintaan atau rekomendasi guru dan pusakawan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Buku paket 18 50,0 50,0 50,0 

Buku non-paket 4 11,1 11,1 61,1 

Buku penunjang 14 38,9 38,9 100,0 

Total 36 100,0 100,0  
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Cara pustakawan membantu siswa ketika berada di perpustakaan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Membantu mencarikan 
artikel yang kredibel 

7 19,4 19,4 19,4 

Membantu siswa dalam 
mengerjakan tugas dengan 
memberikan referensi yang 
sesuai dengan tugas 

15 41,7 41,7 61,1 

Menawarkan koleksi baru 
kepada siswa 

13 36,1 36,1 97,2 

Mengajak siswa diskusi 
ketika berada di 
perpustakaan 

1 2,8 2,8 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

 
Cara guru menyampaikan informasi kepada siswa 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Ceramah 3 8,3 8,3 8,3 

Diskusi 6 16,7 16,7 25,0 

Ceramah dan diskusi 23 63,9 63,9 88,9 

Praktik lapangan 4 11,1 11,1 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

 
Dukungan Kepala Sekolah terhadap kolaborasi guru dan pustakawan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Kepala Sekolah belum 
mendukung aktivitas 
kolaborasi guru dan 
pustakawan 

1 2,8 2,8 2,8 

Kepala Sekolah mendukung 
aktivitas kolaborasi namun 
belum terdapat fasilitas 
yang memadai 

6 16,7 16,7 19,4 

Kepala Sekolah sangat 
mendukung aktivitas 
kolaborasi guru dan 
pustakawan yang didukung 
dengan fasilitas yang 
memadai 

29 80,6 80,6 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 

 



IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SKRIPSI KOLABORASI GURU DAN… ERINA WAHYU A. 
 

Kebijakan yang diterapkan di sekolah tentang kolaborasi guru dan pustakawan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Semua guru harus 
menggunakan bahan ajar 
dari perpustakaan 

7 19,4 19,4 19,4 

Guru dan pustakawan 
bebas menentukan 
mekanisme kolaborasi 

20 55,6 55,6 75,0 

Guru dan pustakawan 
merencanakan kurikulum 
pembelajaran bersama 

4 11,1 11,1 86,1 

Guru dan pustakawan 
mendapatkan dukungan 
fasilitas serta finansial 

5 13,9 13,9 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

 
Tugas pustakawan sebagai pelaku instruksional dalam proses pembelajran siswa 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Pustakawan menyediakan 
alat-alat pembelajaran yang 
dibutuhkan guru 

21 58,3 58,3 58,3 

Pustakawan sebagai asisten 
guru dalam proses 
pembelajaran 

2 5,6 5,6 63,9 

Pustakawan membantu 
guru dalam mengajar di 
kelas 

2 5,6 5,6 69,4 

Pustakawan menyediakan 
seluruh kebutuhan belajar 
siswa 

11 30,6 30,6 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

 
Tugas guru sebagai pelaku instruksional dalam proses pembelajaran siswa 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Guru merencanakan 
pembelajaran di sekolah 

4 11,1 11,1 11,1 

Guru mengimplementasikan 
pembelajaran di sekolah 

11 30,6 30,6 41,7 

Guru mengevaluasi 
pembelajaran di sekolah 

1 2,8 2,8 44,4 

Guru memberikan inovasi 
baru dalam pembelajaran 

20 55,6 55,6 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

 

 


